INFILTRASI PADA BERBAGAI TEGAKAN HUTAN BEKAS KEBAKARAN DI TAHURA R.SOERJO by Russadi, Tawaffani
24 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Tempat dan waktu  Penelitian 
Daerah penelitian berada di lahan bekas kebakaran hutan Tahura R.Soerjo Blok 
Putuk Limas, yang secara administratif terletak di daerah Prigen Kabupaten Pasuruan 
Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Desember 2017 sampai dengan 
tanggal 29 Januari 2018. 
3.2  Alat dan Bahan 
Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah  Double ring 
inflitrometer, penggaris 30 cm, stopwacht, 5 drigen (kapasitas 5 liter), satu buah 
ember, kantong plastik, kamera dan  alat tulis. Adapun  bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah air untuk mengukur infiltrasi, kemudian tanah dan berbagai 
tegakan hutan sebagai objek penelitian serta H2O2 , alkohol dan aquades sebagai 
bahan untuk uji tanah. 
3.3  Metode Pengambilan Data 
3.3.1 Penentuan Tempat Pengukuran 
Penentuan petak ukur penelitian ini dilakukan dengan cara Purposive Sampling 
pada kawasan berlereng dan dicari bagian yang datar untuk penempatan alatnya. 
Ukuran petak  20 x 20 m
2
 dengan ulangan 3 kali per petak ukur  pada kelerengan 25-
40%. 
3.3.2 Pengukuran  Laju Infiltrasi 
Pengukuran laju infiltrasi dilakukan dengan metode double ring infiltrometer 
menggunakan alat berupa dua buah ring (silinder besi) dengan diameter ring (45 cm 
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dan 30 cm). Pengukuran dilakukan sampai laju infiltrasi mencapai konstan. 
Pengukuran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Double ring dipasang pada tempat yang telah ditentukan dengan cara dibenamkan 
ke dalam tanah ± 15 cm dengan posisi ring luar dan dalam tegak lurus, serta tanah 
dalam ring luar dan ring dalam dijaga jangan sampai rusak atau pecah.  
2. Penggaris diletakkan vertikal di dalam ring tegak lurus permukaan tanah, tepat 
menempel di dinding ring bagian dalam.  
3. Untuk menghindari kerusakan struktur tanah dalam ring, maka sebelum   
dituangkan air terlebih dahulu permukaan tanah ditutupi plastik, baru kemudian air 
dituangkan diatas plastik tersebut.  
4. Sebelum penuangan air pada ring dalam, sebaiknya ring luar diisi terlebih dahulu 
agar perembesan kearah luar terkurangi. 
5. Setelah diisikan ke dalam ring luar dengan cepat plastik ditarik dan ditambah air 
sampai ketinggian 30 cm kemudian dilakukan pencatatan penurunan volume air 
pada selang waktu (5 menit, 10 menit, 15 menit, 20 menit, 25 dan 30 menit).   
6. Perlakuan di atas dilakukan secara terus-menerus sampai laju infiltrasi mencapai 
konstan.    
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Gambar 1.Double Ring Infiltrometer 
3.3.3 Pengukuran Sifat fisik Tanah 
Pengukuran sifat fisik tanah menggunakan pengambilan contoh tanah. 
Pengambilan contoh tanah mengunakan metode tanah tidak terusik. Pengambilan 
sebanyak satu kali pada masing-masing plot lingkaran dan tanah terbuka. Cara 
pengambilan contoh tanah dengan ring sampel (Purwowidodo, 2005): 
1. Membersihkan permukaan bagian tubuh tanah yang diambil dari tumbuhan, 
serasah, dan batu kemudian meratakannya. 
2. Meletakkan tabung silinder secara acak pada permukaan tubuh tanah yang akan 
diambil dengan bagian tajam yang bersinggungan dengan tanah. 
3. Menekan tabung silinder perlahan-lahan dengan tekanan merata sampai terbenam 
tiga per empat bagian. 
4. Meletakkan tabung silinder kedua di atas tabung silinder pertama sampai jeluk 
yang  diinginkan. 
5. Menggali tanah di sekeliling tabung silinder sehingga tabung-tabung tersebut 
dapat diambil secara bersamaan dalam keadaan tetap utuh dan berhubungan. 
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6. Mengeratkan tanah lebihan di sisi depan tabung silinder pertama dan diantara 
tabung silinder itu dengan pisau tipis dan tajam atau gergaji kecil, kemudian tutup 
tabung silinder pertama dengan tutup yang tersedia. 
3.3.4 Pengkuran Kerapatan Tegakan 
Pengukuran kerapatan tegakan dapat dilakukan dengan mengukur jumlah pohon 
per hektar (ha) untuk setiap petak ukur  penelitian, dengan ukuran masing-masing 
petak ukur penelitian yakni 20 x 20 m
2
. 
3.3.5 Metode Analisis Sifat Fisik Tanah  
1. Penentuan tekstur tanah 
a. Mengambil tanah seukuran kelereng. 
b. Menyampur tanah dengan air, agar dapat ditekan 
c. Menekan tanah dengan ibu jari dan telunjuk. 
d. Membuat tanah seperti benang. 
Jika mudah terbentuk benang, maka sampel tersebut adalah liat, jika mudah 
terbentuk tapi mudah patah maka sampel tersebut adalah lempung berliat dan 
berpasir,  jika tidak terbentuk benang maka sampel tersebut adalah lempung atau 
pasir dan jika lembut dan licin seperti tepung maka sampel tersebut adalah debu, 
namun jika lembut terasa kasar maka sampel tersebut adalah pasir. 
2. Penentuan bahan organik 
a. Mengambil tanah sebanyak 5 g. 
b. Menetesi dengan larutan H2O2 30% sebanyak 5 ml 
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c. Mengamati percikan gas atau gelembung gas yang keluar dari sampel tanah 
dan dilihat klasifikasi C + 2H2O2              CO2 + 2H2O 
3. Penentuan struktur tanah 
Penentuan struktur tanah  mengunakan metode De Boot dan De Lee dengan 
a. Menyiapkan campuran air dan alkohol dengan perbandingan 100:0, 70:30, 
30:70 dan 5:95 
b. Mengisi piring tetes/palet/cepuk dengan campuran tersebut kemudian di isi  
dengan agregat tanah (d ± 6mm) secukupnya 
c. Merendam sampel jika pasiran perendam 1-2 menit, sedangkan tanah berat 
(liat cukup tinggi) perendaman 10-15 menit. 
d. Mencatat %  air tertinggi dalam campuran yang  agregatnya tidak terurai. 
Semakin tinggi  %  kadar air yang agregatnya tidak terurai maka semakin 
mantap agregatnya dan dapat melihat pada tabel pengamatan 
  Tabel 1. Pengamatan Agregat 
% Air yang Agregatnya Tidak 
Terurai 
Kemantapan 
100-80 
70-40 
30-0 
Kuat  
Sedang 
Lemah  
e. Menentukan tipe dan ukuran struktur  
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3.4  Analisis Data 
Data hasil analisis sifat fisik tanah selanjutnya diolah dengan program Microsof 
Excel. Sifat fisik tanah dan kerapatan tegakan selanjutnya akan dicari model 
hubungan regresi terbaik dengan infiltrasi. 
1.4.1 Analisis Laju Infiltrasi 
Dihitung besarnya laju infiltrasi (f) pada setiap ulangan dari data perubahan 
tinggi muka air tiap selang waktu pengukuran dengan persamaan. 
f =  
Keterangan  : 
f : laju infiltarsi (cm/jam) 
: Perubahan tinggi muka air tiap selang waktu (cm) 
 t : Selang waktu pengukuran (menit) 
1.4.2 Analisis Regresi 
Hubungan antara laju infiltrasi dengan masing-masing sifat fisik tanah dan 
kerapatan tegakan. Analisis regresi dengan metode regresi linear sederhana, yaitu: 
Y= a + bX Persamaan (4) 
Dimana :  
Y = Laju infiltrasi (cm/jam) 
X = Masing-masing sifat fisik tanah dan kerapatan tegakan. 
